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BAB I

PENDAHULUAN

A. LARAR BELAKANG

Kesenian sebagai hasil karye manusia meruﬁ&kan :
salah satu unsur atau wujud dari kebudayaan, da-
lam kenyataannya kehidupan masyarakaet tidak terpissh
dengan wujud kebudayaan yeng lain. Tari sebagai salsah
satu bentuk seni budaya.

Suatu upaya pelesterian warisan seni budaya yang
bernilai selalu mengendung manfasat yang sangat berarti,
upaya semacam ini setidak-tidaknya akan menjalin'hubung—
an sejarah budaya masa lalu dengan perkembangannya de-

wasa ini dan 1e$ih baik lagi upaye itu mampu memeliha-
| ra, mengembangkan dan menyebarluaskan gseni budaye terse-
but, khususnya seni tari klasik gaya Yogyakarta.

Istana Yogyskarta sebegai sumber tari tradisional
telah banysk menghasilkan karya tari klasik yang mempu-
nyai nilei estetis tinggi sehingge sampai sekarang men-
jadi salah satu kebanggean Bangsa Indonesia. Tari klasik °
padé:masa dahulu hanya boleh dipergelarkan dan diajarkan
di dalem tembok istena. Pada masa raja-raja bérkuasa,
raja adalash pusat segalanya, raja dengan kekuasaannya
menentukan segala sesuatunya. Demikian pule dengan kehi-
dupan istana yang merupakan selah satu unsur penegek ke-

wibawaan raja, maju mundurnya, ., terjadi perombakanf
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dan pembsharuan, semuanya berada di tangan raja. Pada
jaman itu; gegala peristiwa selalu diperingati dengan
upac;ra, dan seni tari ﬁerupakan bagian dari upacara
tersebut.1

Pada tanggal 17 Agustus 1918 berdirilah perkum-
pulan tari Jawa yang bernama Kridha Beksa Wirama atau.
KBW sebagal wadah untuk berlatih tari klasik gaya Yo-
gyakarta, yang mendapat dukungan dari Sri Sultan
Hamengku Buwana VII, Kridha Beksa Wirama diprakarsai
oleh Pengeran Tedjakusuma dan Pangeran Soerjodiningrat.
Sejak berdirinya organisasi tersebut, tari klasik gaya
Yogyakarta yang semula hanye diajarken di dalam istana,
dapat dipelajari dan berkembang di luar temboﬁ istana.2
Déngan adanya késempatan ini maka para tokoh tari mulai
terusik untuk dapat menciptakan suatu bentuk tari yang
belum ada den mempunyai warna lain dengan bentuk tari
yang ada di dalam istana,

Namun demikian para tokoh tersebut tampak masih
tetap berpijak pada tige aspek dasar yang ada pada tari
klasik gaya Yogyakarta :

B 1. Wiraga yaitu seluruh aspek gerak tari, baik bews-

rupa’ sikap éerak, penggunaan tenaga serta proses

1Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan
(Jekarta : Sinar Herapen, 1981),p. 27.

2Soedarsono, Beberapa Faktor Penyebab Kemunduran
Wayang Wong Gaya Yogyakarta : Saetu Pengamatan Dari Segi
Estetika Tari (Yogyakarta : Sub/Proyek ASTL Yogyakarta
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1979/1980),p.148=149.
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gerak yang dilakuken oleh penari, maupun seluruh
kesatuan unéﬁr dan motif gerak yang terdapat di
dalam suatu tari.

2., Wirama yaitu yang menyangkut pengertian irama
gendhing, irama gerak den ritme gereknya. Selu-
ruh gerak (wiraga) haruslah senantiesa dilakukan
selaras dengan wiramanya.

3. Wirasé,yaitu sesuatu yang lebih banyak bersangkut-
paut dengan masaleh isi atau penjiwasan dari suatﬁ

.

tari.

Pada dasarnya yang dimeksud tari, khususnya tari
Jawa tidek ekan lepas dari tiga aspek dasar tersebut,
Seorang ehli tari Jawa bernama Pangeran Soerjodiningrat
mengatakan bahwé tari adalah gerak dari seluruh bagian
tubuh manusia yang diatur selaras dengen irama musik,
serta cocoknya penjiwaan dengan meksud dari tari yang
dibawakan.4 Mengamati hal tersebut di atas, tubuh meru-
pakan instrumen pokok dalam tari yang akan mengolsah
gerak dalam kesatuan ruang dan waktu. Dalem menyusun
tari, gerak ruang dan waktu merupakan satu'kesatuan
yeng tidak dapat dipisahkan, sehingga dapaf dikatakan

tari merupaken seni gerak, ruang dan waktu,

' 3Bambang Pudjasworo, “Dasar-Dasaﬁ,Pengetahuanf
Gerek Tari Alus Gaya Yogyakarta™, (Yogyakarta : Akademi
Seni Tari Indonesia Yogyskarta, 1983),p. 3. =

4Soedarsono, 0Dy Blbey pellc,
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R. Riyo Sasmintadipura adaslah salah satultokoh
tari klasik gaye Yogyaskarta, R.Riyo Sasmintadipura
Juga sebagai guru tari baik di dalam maupun di luar
Kraton Yogyakarta, sehiﬁgga R. Riyo Sasmintadipura
merasa berkewajiban untuk mengembengkan dan melesta=" ' -
rikan tari klasik gaya Yogyakarta. R.Riyo Sasmintadipura
telah berussaha menemukan bentuk tari baru yang berbeda
dengan bentuk teri yang ada di dalam istana. Pada ta-
hun 1969 R.Riyo Sasmintedipura (waktu itu mesih menggu-
nekan nama R.L Sasmintamardawa) telah menyusun sebuah
bentuk tari baru yeng'diberi name Tari Kusuma Sekar.
Tari Kusume sekar merupakan salah satu bentuk tari kla-
8ik gaya Yogyakarta yang merupakan tari tunggal putri,
dahulu perneh dipentaskan di Pendhapa Dalem Pujokusuman
pade tahun 1970, namun pada wektu sekarang tidak per-
nah lagi dipentaskean,

" Untuk membangkitkan kembali tarian yang lama tidaﬁ
dipentaskan, maka tari tersebut diharapkan tidak skan
punah dan memiliki data tertulis, saat ini penuiis saji-
kan lewat ujian tugas akhir Fakultas Non Gelar Kesenian

Program D-3 Penyaji Tari.

%. Tema Tari
Sebagaimana dengan cabang ilmu yang lain, tari
juga berfungsi sebagai media komunikasi yang bersifat

egtetis. Media komunikasi dalam tari adalah gerak.

5Wawanc&ra dengan R. Riyo Sasmintadipura tanggal 5
Januari 1990 di Dalem Pujokusuman Yogyakarta, pukul 19.00
-21.30 WIB, diijinkan untuk dikutip.
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Meskipun di dalam kegiatan sehari-hari bahasa gerak sé—
ring digunakan sebagai salah satu alat untuk komunikasi
akan tetapi gerak dalam ungkapan tari jelaes berbeda de-
ngan gerak-gerak komunikasi seﬁari—hari itu. Arti gerak
dan pengungkapan tari bukanleh yang realistis, melain-
ken gerak yang sudah distilir sedemikian rupa sehingga
merupakan gerak ekspresif dan:estetis, Perbedaan gerak
ai Sini edalah ditentukan oleh motivasi tertentu yang
- mengatur ungkapan_emosinya.6 Seperti yang terdapat da-
- pat dalam definisi tari oleh Soedarsono yang mengatakan
bahwa tari adalah ekspresi jiwe manusia yang diungkap-
kan melalui gerak-gerak ritmis yang indah.7
Sejalan dehgan ungkapan tersebut di atas, dalam
tarian ini tidék terlepas dari isi sebagai jiwa dari
dari bentuk-bentuk tari yang terlahir. Koent jaraningrat
dalam tulisannya mengataken :
2eri puterl atéu tari wanita, menggunakan berba-r
gal kepribadian wanita dan sifat-sifat ideal wa-
nita Jawa, yaitu sopan santun, bergerak lemah

gemulai, bertingkaeh laku halus dan berperilaku
pemalu terkendali.8

6La Meri, Elemen-Elemen Dasar Komposisi Tari, Terj.
Soedarsono (Yogyakarta : Akademi Seni Tari lndonesia
Yogyakarta, 1975), pp. 65-66.

7Soedarsono, Djawa dan Bali : Dua Pusat Perkem-
- bangan Drame Tari 'Tradisional di Indonesia (Jogyakarta

¢ Gadjah Made University Press, 1972),p. 2.

BKoentjaraningrat, Kebudeyaan Jawa (Jakarta : PN,
Balai Pustaeka, 1984),p. 302.
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Delem Tari Kusuma Sekar ini tidek menampilkan
figur seoreng tokoh dalam pewayangan, tetapi Tari
Kusuma Sekar adalah penggambaran_seorang gadis yang se-
dang bercengkerama dengan keindahan alam lingkungennysa,
Biasanya seorang gadis lebih suka terhadap bunga—bunga;
misalnye bunga melati. Ketika di teman ia lebih asyik

-memetik dan bercanda dengan bunga-bunge, kemudian di-
rangkainyg‘untuk hiasan pada rambut., Di samping itu se-
orang gadils dihinggapi rasa besus dan maksudnya supaya
menarik, seorang gedis akan merasa bangga apabila men-
dapat sanjungan dan perhatian dari orang 1ain.9

Tarian ini mempunyal konsep yang berbeda dengan
konsep tari golek sebagai tari tunggel putri gaya Yogya-
karta, walaupuﬁ tampak adeanya pola-pola gersk tari go-
lek., Hal ini disebabkan telah mengskarnye pengertian
tentang konsep tari golek sebagai suatu bentuk tari

putri yang bertemakan merias diri.

2. Judul Tari

Pengungkapan gersk tari dari isi cerita tersebut
di atas, diilhami oleh seorang gadis sedang berceng-
kerema di taman. Selanjutnya tarian tersebut oleh
R. Riyo Sasmintadipura diberi judul Tari Kusume Sekar.
Kusumea berarti putri, Sekar berarti bunge. Kusuma Sekar
berarti seorang putri atau gadis yang lebih suka terha-

dap bunga-bunga., Tarian ini menginterpretasiksn diri

Fawancare dengen R. Riyo Sasmintadipura tanggal 5
Januari 1990 di Dalem Pujokusuman Yogyakarta, pukul 19.00
-21,00 WIB, diijinkan untuk dikutip.
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kepada seorang gadis dalam suatu adegan yang terungkap

pada tema.
B, TUJBAN

Setiap manusia berkaryea pasti memiliki tﬁjuan ter-
tentu. Menurut R.Riyo Sasmintadipura sebagai penyusun
Tari Kusuma Sekar tersebut, memiliki tujuan yaitu ingin
memetri den mengembangkan tari klasik gaya Yogyakarta

| dengan berpedoman pada tari klasik gaya Yogyekarta yang

- ada, Dan untuk menambzh perbendeharaan tari klasik gaye
Yogyakartg, khususnya tari-tarian tunggal putri dalam
bentuk yeng lain. Karena R,Riyo Sasmintadipura sebagai
guru tari baik di dalam maupun di luar Kraton Yogyekarta
sehingga R. Riyo Sasmintadipure merasa berkewajiban untuk
mengembangkan dan melestarikan tari klasik gaya Yogyas: - -
karta;1o

Sebagai génerasi penerus yang berkecimpung di da-
lamnya, maka kewajiban kita untuk tidak membiarkan ke-
senian yang adiluhung itu hilang begitu saja di kelak
kemudian hari. Salsh satu bentuk melestarikan dan me-
ngembangken seni tari adalah dengan berkarya dan ber=
olah tari, sesuai dengan disiplin ilmu dan kemempuan
yang ada.

Lewat sejian ini penulis menampilkan salash satu
bentuk tari klasik gaya Yogyeakarta yaitu Tari Kusuma

Sekar. Selain ingin membangkitkan kembali tarian yang

10%awancara dengan' R. Riyo Sasmintedipura tanggal 7
Januari 1990 di Dalem Pujokusuman Yogyakarta, Pukul
19.30-21.30 WIB, diijikan untuk dikutip.
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lama tidak dipentaskan, sehingga tari tersebut diharap-
kan tidek akan punah dan supaya tari tersebut memiliki
data tertulis serta dapat dipertanggungjawabkan nilai

kebenarannya secara ilmieh di kalangan masyarakat.

‘Co TINJAUAN PUSTAKA

Pénulis dalam hal ini beruseha mencari informasi
gecara tertulis, baik yang berbentuk buku, majalah dan
cataténucatatan yang ade keitannya dengen tulisan ini
sehingga dapat menunjang kelengkapannya. Hubungannya
dengan susunan garapan tari, lebih banysk diperoleh
dari wawancara dengan penyusun Tari Kusuma Sekar yaitu
R.Riyo Sasmintadipura,

Adapun buku-buku yang digunakan sebagai sumber
utama dalam penulisan ini adalah sebagal berikut :
1. B.P.H. Surjobrongto, "Teri Klasik Gaya Yogyakarta"
dalam Analisis Kebudayaen, Tehun 1 Nomor 2, Jakarta

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaasn, 1980-1981.

pPpP. 35=-45.

Menjelaskan tentang kaidah, teknik berlatih

dan perwatakan dalam tari klasik gaya Yogyakarta.
‘Sehiﬁgga buku ini sangat menunjang dalam penulisan,

Tari Kusuma Sekar yang penulis sajiken,

2. Dewan Ahli Yayasan Siswa Among Bekse Ngayogyakarta
Hediningrat, Kawruh Joged Mataram, Yogyekarta :
Yayasan Siswa Among Beksa, 1981.

Buku ini mengenai penjiween yang merupaken -
dasar dari filsafat semi tari klasik gaya Yogya-
karta yang terkenel dengan istilah "Joged Mataram"
juga tentang’yawruh joged putri sehingge buku ini

digunakan acuan dalam penulisan.
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3. Fred Wibowo, Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta
Yogygkarta,’Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981, ’
pPp. 34-45, .

Tentang tari tunggal, beksan dan terian sa-
kral gaya Yogyakarta oleh R.M. Wisnoe Wardhans
yang ada hubungannya dengan penyajien Tari Kusuma .
Sekar. Juga tentang tari klasik gaya ngyakarta
dari segi ragam gerak, aturan-aturan serta perkem-
bangannya, sehingga penulis dapat mengetahui secara

lebih luas bahan tertulis.

4. Soedarsono, Beberapa Faktor Penyebab Kemunduran
Wayang Wong Gaya Yogvakarts : Satu Segi Estetika
Tari, Yogyakarta, Sub/Proyek ASTI Yogyakarta,
Departemen Pendidiken dan Kebudayaan, 1979/1980,

Tenteng konsep estetis wayang wong, peratur-
an-pera{uran baku tari dan penjiwaannya serta per-
kembangannyea. Sehingga buku ini sangat menunjang

dalam penulisan.

5. Theresia Suharti Soedarsono,"Sekelumit Cataten
Tentang Tari Putri Gaya Yogyakarta",Akademi Seni
Tari Indonesia, 1980.

Buku ini sangat membantu dalam memahami
tenteng motif gerak tari putri dan patokan tari

putri yang ada sangkut pautnye dengan penulisan,
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